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Abstrak
 

Tidak dapat dipungkiri bahwa program penjaminan pemerintah terhadap dana masyarakat telah mampu

menumbuhkan kembali kepercayaan masyarakat terhadap perbankan nasional. Tumbuhnya kepercayaan

masayarakat kepada perbankan terlihat dari mulai mengalirnya dana kepada perbankan, namun karena

kondisi perekonomian dan sosial politik lainnya belum mendukung, bank-bank masih enggan untuk

menyalurkan kredit kepada sektor riil. Akibatnya terjadi over likuid di pasar uang. Kondisi ini tidak

mendukung terhadap ekonomi moneter di Indonesia.

 

Salah satu piranti moneter yang digunakan oleh Bank Indonesia untuk mengendalikan jumlah uang beredar

adalah Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Kecenderungan peningkatan suku bunga SBI akhir-akhir ini adalah

merupakan dampak upaya Bank Indonesia untuk mengurangi jumlah uang beredar. Dengan menaikkan suku

bunga SBI diharapkan perbankan juga akan berupaya untuk menaikkan suku bunga agar lebih merangsang

masyarakat untuk menempatkan uangnya di bank. Strategi Bank Indonesia tersebut tampaknya kurang/tidak

memberikan hasil yang memuaskan. Kenaikan suku bunga SBI tidak secara baik diikuti oleh perbankan

untuk menaikkan suku bunga baik deposito, antar bank maupun kredit.

 

Kenaikan dan penurunan suku bunga SBI tidak direspon oleh suku bunga pasar secara simetris khususnya

kredit. Pada periode suku bunga cenderung naik, perubahan suku bunga SBI hampir tidak direspon secara

baik oleh perubahan suku bunga pasar. Sebaliknya pada periode suku bunga pasar cenderung turun,

perubahan suku bunga pasar cenderung mengikuti perubahan suku bunga SBI. Dalam kondisi suku bunga

turun, suku bunga kredit lebih rigid dibandingkan dengan suku bunga deposito dan Pasar Uang Antar Bank

(PUAB). Hal ini dapat dipahami karena secara teori bank-bank akan berperilaku memaksimumkan profit

dan meminimumkan biaya.

 

Kegagalan Bank Indonesia mengendalikan suku bunga pasar akhir-akhir ini antara lain disebabkan dari

belum berjalannya fungsi intermediasi perbankan dengan baik. Reknit- masih tingginya non performing loan

(NPL), meningkatnya risiko kredit yang dihadapi bank serta amortisasi kerugian merupakan salah satu sebab

enggannya perbankan menyalurkan kredit. Di sisi lain terdapat 581 dengan suku bunga relatif tinggi tanpa

risiko. Kondisi ini memberikan alternatif yang menguntungkan bagi bank-bank untuk menanamkan dananya

pada SBI dan pada kredit.
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